
ABSTRAK

PT New Simo Muliyo adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi
kawt (steel wire). PT New Simo Muliyo memproduksi dua je,nis kawat yaitq Low Carbon
Steel (kawat s€ng) dan High Carbon Steel (kawat baja). Produksi kawat seng bersifat
produksi massal sedmgkan kawat bajabersifatjob order.

Sehubungan denga kondisi persaingan yang begitu ketat, perusahaan dituntut untuk
lebih mengoptirnalkan segala surnber daya yang dimiliki, diataranya mesin produksi.
Sayangnya selarna ini perusahaan masih belum memiliki jadwal perawatan mesin, yang
dilalekan oleh pihak manajemen hanya melakukan perbaikan pada sar terjadi kerusakan.
Padalral keadaan dernikian sangat tidak mengmtungkan, karena tingkat downtime mesin
menjadi tinggi, terutama untuk mesin yang memproduksi kawat seng. Untuk mengatasi hal
demikian diperlukan solusi dengan jalan menentukan jadwal p€rawatan mesin yang optimal
agar kinerja mesin menjadi naik, downtime tttnm, dan kualitas produksi baik.

Untuk menentukan jadwal perawaran mesin yang optimal dipertukat data jenis
kerusakan yag tdadi, berapa kali kerusakan tersadit, berapa lama waktu kerusakanny4 dan
lain sebagainya Kemudian dicari kerusakan dominm. kerusakan dominan adalah kerusakan
yang meliputi 80o/o dari total fiekwensi kerusakan yang te{ladi. Dengan menggunakan
Diagram Pareto diperoleh empat jenis kerusakan domina4 yang meliputi g6%o frikwensi
kerusakan yang terjadi. Kerusakan dominm itu adalah: potensio maceg dies aug pen kopling
putus, dan rantai galvanis putus. Dari masing-masing kerusakan dominan dicari ;aktu antar
kerusakannya. setelah itu diuji apakah walrtu antar kerusakan mempunyai distribusi yang
identik antara mesin satu dengan yang lain pengujiannya menggunakan sofware Kruskil
lltalln Test pada progrrn Minitab. Temyata dari keompat kerusakan dominan yang tedadi
pada mesin, s€muanya berdisribusi indentil. Kaena distribusi kerusakan *tu. -"i.io i"tudan yang lain ident\ 'naka cukup diwakili salah satu saja untuk dicari distribusi kerusakan
yang paling sesuai. Dstribusi kerusakan yang paling sesuai dicari dengan menggunakan
proglan_ stdfit dengan uji Kolmogorov-smirnov. Setelah diketahui distribusi yang paling
rysuai, dengan menggunakan sofiware MafriCAD, dicari MTIF (meon time to failuri) dai
lngsi lgnrtalannya yang digunakan untuk menentukan umur p€rawatan optimaf (tp)
dengan kriteria minnasi downtime.

_. _ 
Dari umur perawalm optimal tersebut dibandingkan dengan MTTF, untuk kemudian

digunakan untuk men€ntukan jadwal p€rawatan.

. Dad data yang diperole\ downtime yangteqadi setana tiga bulan sebelum perbaikan
srstem perawatan, sebesar 35795 menit (25 hari). setelah diadakan perbaikan sistem

ryr?rytan downtime yang tefadi selama tiga bulan hanya sebesa 7670 menit (6 htri).
Terjadi pennrunan downtime sebesar 28125 m€nit (19 hari) atau 7g,57o/o. penxunan
downtime terbesar tejadi pada kerusakan pen kopling putus. ienurunan downtime keduaterj{ naaa kerusakan rantai galvanis. Ketiga terjadi pada kerusakan potensio macat, dan
yang keempat te{adi pada kerusakan dies aus .




